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ABASTRAK 

 

    Universitas Kristen Tentena sendiri merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang ada di bawah naungan Yayasan 

Gerajawi (GKST) yang berada di Kota Tentena, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. Universitas Kristen Tentana telah menjadi 

bagian dari fasilitas pendidikan tingkat lanjut yang menjadi pilihan dan tujuan untuk anak-anak SMA/sedejarat di Kota Tentena 

dan sekitaranya. Keberadaan Kampus UNKRIT ini memegang peran penting terhaddap penyediaan fasilitas pendidikan lanjut 

dengan beberapa pilihan mata kuliah sesuai minat anak-anak SMA/Sederajat. Namun, pada satu titik ketidakadaanya beberapa 

mata kuliah menjadi permasalahan karena anak-anak lulusan SMA/Sederajat harus mencari ke tempat yang lebih jauh dan juga 

beberapa masalah tentang kualitas kenyamanan pada setiap ruang belajar yang ada. 

     Adapun upaya untuk mengatasi kekurangan pilihan fakultas dan ketidaktersediaanya kenyamanan pada ruang belajar 

mengajar yaitu dengan desain perancangan Gedung Fakultas Teknik dengan Pendektan Arsitektur Passive Design dengan 

tujuan mewujudkan pilihan tambahan untuk fakultas sebagai kelanjutan minat untuk pendidikan tingkat tinggi, serta menjadi 

fasilitas pendidikan yang akan menunjang kegiatan belajar mengajar pada Univeristas Kristen Tentena. Bersamaan dengan 

penerapan pendeketan arsitektu Passive Design diharapkan ini menjadi solusi untuk meningkatkan faktor kenyamanan pada 

setiap ruangan pada gedung fakultas terlebih khusus pada rungan kelas yang digunakan untuk belajar mengajar. Metode yang 

digunakan yaitu dengan peninjauan umum Kawasan Kota Tentena dan lingkup Unversitas Kristen Tenten, Peninjauan langsung 

pada lokasi perancangan,dokumentasi lokasi, petentuan umum intensitas bangunan, penentuan lokasi site, analisis pendekatan 

dan kriteria desain, analisa bangunan, kerangka alur perancangan. 

 

Kata Kunci: Gedung Fakultas, Jurusan Teknik, Kenyaman Ruang, Ruang Belajar, Arsitektur Hijau, Desain Pasif. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Tentena Christian University itself is one of the private universities under the auspices of the Gerajawi Foundation (GKST) located 

in Tentena City, Poso Regency, Central Sulawesi. Tentana Christian University has become part of the advanced education 

facilities that are the choice and destination for high school/equivalent students in Tentena City and its surroundings. The 

existence of the UNKRIT Campus plays an important role in providing further education facilities with several choices of courses 

according to the interests of high school/equivalent students. However, at one point the absence of several courses became a 

problem because high school/equivalent graduates had to look further afield and there were also several problems regarding the 

quality of comfort in each existing study room. 

       The effort to overcome the lack of faculty choices and the unavailability of comfort in teaching and learning spaces is by 

designing the Engineering Faculty Building using a Passive Design Architectural Approach with the aim of creating additional 

choices for the faculty as a continuation of interest in higher level education, as well as becoming an educational facility that will 

support learning activities. teaches at Tentena Christian University. Together with the application of the Passive Design 

architectural approach, it is hoped that this will be a solution to increase the comfort factor in every room in the faculty building, 

especially in classrooms used for teaching and learning. The method used is a general survey of the Tentena City area and the 

scope of Tenten Christian University, direct inspection of the design location, location documentation, general determination of 

building intensity, determination of site location, analysis of design approaches and criteria, building analysis, design flow 

framework. 

 

Keywords: Faculty Building, Engineering Department, Space Comfort, Study Room,Green Architecture, Passive Design. 
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M E T O D E   B E R P I K I R / F R A M E  W O R K 

Latar Belakang 

• Kota Tentena merupakan salah satu kota di 
kabupaten Poso yang menjadi pusat untuk 
tempat pendidikan

• Kota Tentena menjadi pusat rujukan fasilitas-
fasilitas umum seperti sarana sekolah mulai 
dari tingkat dasar hingga universitas.

Fenomena Permasalahan  Pendekatan   

• Lokasi site berada pada kawasan yang 
terbilang cukup ramai dengan aktifitas

• Kurangnya pilihan atau lanjutan kejuruan 
yang lebih fleksibel sesuai minat belajar

•  Pendekatan Passive Design merupakan 
pendekatan  arsitektur yang cara merancang 
bangunan untuk mengurangi kebutuhan energi 
dengan memanfaatkan sumber daya alami seperti 
sinar matahari dan ventilasi alami, tanpa 
menggunakan peralatan mekanis aktif seperti 
pendingin udara atau pemanas.

• Konsep pendekatan untuk menjawab 
permasalahn terhadap respon ruang pada 
kenyamanan thermal.

• Ketidakhadiran ruang belajar yang nyaman
Kebutuhan ruang/wadah untuk kegiatan belajar 
yang lebih effisien

• Tidak adanya ruang belajar yang dapat 
merespon ketidaknyamanan secara thermal 
dalam hal penghawaan dan pencahayaan 
alami.

I D E A S 

METODE  TINJAUAN PUSTAKA ANALISIS SITE PROGRAM RUANG 

Pengumpulan data 

Data :  - RTRW & RDTR 
Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah 
            - Internet Web Profile Kota 
Tentena & Kabupaten Poso
            - Dokumentasi Langsung

Pendekatan Studi 

Passive Design

Perancangan Desain 
Analisis, Programing, 
Transformasi desain

Studi Literatur

• Standar Kriteria Kenyamanan ruang
• Struktur & standar tata ruang Gedung 

Fakultas 
• Fasilitas Kefakultasan Teknik
• Strategi perancangan passive design
• Passive design application

• Fakultas Teknik Samratulangi
• Chalmers Department for Architecture and 

Civil Engineering 
• School of Engineering at Lancaster 

University

Nighbor Context

Size and zoning

Sirculation, Fungsi, Bentuk, 
Struktur

Sun Path , Arah Angin

Klasifikasi Pengguna

Bubble diagram & Alur 
Kegiatan 

Hubungan Ruang

• Tipologi bangunan, bangunan fungsi, 
klasifikasi 

KONSEP 

Transformasi Masa

Besaran & Kebutuhan Ruang

Zonasi ruang

Vegetasi & sirkulasi

Konsep Penerapan passive 
Design ( Pendekatan )

• Peningkatan minat lanjut Kejuruan 
Kebutuhan ruang baru  yang mewadahi minat 
pelajar untul ke jenjang universitas

Studi Preseden 

TGA
DESAIN GEDUNG FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS KRISTEN TENTENA

dengan pendekatan Passive Desain di KOTA TENTENA

• Penyediaan fasillitas untuk menyalurkan minat 
belajar lanjutan bagi anak-anak sekolah 
menengah atas dst.

Struktur & UtilitasVegetation, Direction Water 
Use



B A B 

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN



D E S K R I P S I    J U D U L 

GEDUNG FAKULTAS adalah bangunan yang digunakan sebagai 
pusat kegiatan akademik dan administratif untuk fakultas tertentu di 
sebuah perguruan tinggi atau universitas. Biasanya, setiap fakultas 
memiliki gedungnya sendiri yang dilengkapi dengan fasilitas 
seperti ruang kuliah, laboratorium, kantor dosen, perpustakaan, 
dan fasilitas pendukung lainnya yang sesuai dengan kebutuhan 
program studi yang ada di fakultas tersebut. 

 Pendekatan PASSIVE DESIGN merupakan pendekatan  
arsitektur yang cara merancang bangunan untuk mengurangi 
kebutuhan energi dengan memanfaatkan sumber daya alami 
seperti sinar matahari dan ventilasi alami, tanpa menggunakan 
peralatan mekanis aktif seperti pendingin udara atau pemanas.
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 L A T A R   B E L A K A N G 

KOTA TENTENA 

Tentena (bahasa Pamona: Tentena), adalah 
sebuah kota kecil di Kabupaten Poso, 
Sulawesi Tengah, Indonesia. Kota ini adalah 
nama Kelurahan di dan ibu kota Kecamatan 
Pamona Puselemba. Tentena terletak di 
pinggiran Danau Poso, sekitar 54 km sebelah 
tenggara dari Kota Poso .

Tentena memiliki total luas 82.49 km2 dengan 
populasi mencapai 11.233 jiwa. Tentena 
adalah kota terbesar kedua di Kabupaten 
Poso, setelah ibu kota Poso. Tentena terdiri 
dari tiga kelurahan, yaitu kelurahan Tentena, 
Sangele, dan Pamona.
( https://id.wikipedia.org/wiki/Tentena)

Batas - batas Wilayah 
Secara geografis Kota Tentena mempunyai 
batas wilayah sebagai berikut : 
• Sebelah Utara : Kecamatan Pamona 

Utara
• Sebelah Selatan : Danau Poso, 

Kecamatan Pamona Tenggara
• Sebelah Timur : Kecamatan Pamona 

Timur
• Sebelah Barat : Kecamatan Pamona 

Barat

PENDIDKAN KOTA TENTENA 

Berdasarkan data dari BPS Kab. Poso rentan tahun 2019-2023 
penyebaran pendidikan pada Kabupaten poso menunjukan 
peningkatan, khususnya pada Kota Tentana. 
     Secara garis besar Kota Tentena terdapat penyebaran 
tingkat pendidikan yang di mulai dari tingkat dasar hingga 
perguruan tinggi.

Berdasarkan diagram sebelumnya  hasil terbanyak bertumpu pada tingkat 
SLTA/SEDERAJAT. Namun untuk presentasi lanjut  ketingkat selanjutnya lebih 
rendah.
 Dimana bisa di katakan masih banyak anak-anak yang lebih memilih untuk tidak 
melanjutkan pendidkan melainkan langsung mempraktekan ilmu yang mereka 
dapatkan pada tingkat sebelumnya.
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L A T A R  B E L A K A N G Universitas Kristen Tentena ( UNKRIT )

Universitas Kristen Tentena (UNKRIT) didirikan pada tahun 2007, oleh Gereja 
Kristen Sulawesi Tengah yang memberi kewenangan kepada Yayasan Perguruan 
Tinggi Kristen (YPTK) sebagai Badan Penyelenggara pendidikan. Pendirian 
UNKRIT tidak lepas dari peran pemerintah pusat yang memberi dukungan penuh 
terhadap pembangunan sarana dan prasarana UNKRIT sebagai pusat 
pembangunan sumberdaya manusia dalam kerangka recovery dan rekonsiliasi di 
Tana Poso. Peresmian pendirian universitas, ditandai dengan peletakan batu 
pertama pembangunan gedung rektorat pada tanggal 1 Mei 2007, oleh Presiden 

Sejarah Singkat 

Struktur Organisasi

Presentase Dosen dan Mahasiswa

Jumlah Dosen Dan Mahasiswa

Daftar Fakultas & Program Studi

Rencana Induk Pengembangan (RIP) B e r d a s a r k a n  p r o y e k s i  R e n c a n a  I n d u k 
Pengembangan Univeristas Kristen Tentena untuk 
jangka tahun 2027-2031  ten tang rencana 
penambahan ruang belajar berupa tambahan 
beberapa proyeksi yaitu :
• Penambahan ruang belajar berupa gedung fakultas 

Teknik dan kesehatan 
• Penambahan fakultas keteknikan untuk 

menjawab permasalahan akomodasi dan juga 
minat kelulusan sekolah menengah atas dan 
juga kejuruan sederajat.
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Fasilitas Universitas Kristen Tentena Tempat Umum Universitas Kristen 
Tentena Terdekat

Kurikulum Kampus

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka ( MBKM )

Adapun program dari kurikulum Kampus Merdeka ( MBKM ) yang dimana 
mahasiswa selain dapat mengambil mata kuliah secara normal (seperti 
tercantum pada daftar mata kuliah), terdapat kemungkinan mahasiswa 
untuk memanfaatkan kesempatan Skema Merdeka Belajar

Fasilitas - fasilitas Kampus 

Keterangan :

Gedung Rektorat 

Fakultas Fisipol 

Fakultas Ekonomi

FKIP 

FAPERTA

Auditorium 

Lab. EXACTA

Gedung Rektorat

Gedung Fakultas 

Ruang Kelas

ZONASI AREA KAMPUS

Gedung Kantor & kelas FISIPOL

Gedung Kantor & kelas FKIP

Gedung Kantor & Kelas FAPERTA Gedung Kantor & Kelas FEKON

Laboratorium Eksata & non- eksatsa Auditorium JK 

PERPUSTAKAAN

Perpustakaan
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P E R M A S A L A H A N 
Universitas Kristen Tentena ( UNKRIT )

Fasilitas Universitas Kristen Tentena

Keterangan :

Gedung Rektorat 

Fakultas Fisipol 

Fakultas Ekonomi

FKIP 

FAPERTA

Auditorium 

Lab. EXACTA

Perpustakaan

Permasalahan Standar Fasilitas Ruang

Adapun fokus permasalahan yang akan di angkat ialah : 

• Bagaimana keadaan dan kenyamanan antara ruang yang 
mencangkup jarak, posisi, dan juga suasana di dalam ruang. 
Khususnya berfokus pada : Ruang Kelas, Kantor.

• Tidak adanya ruang lebih untuk fakultas baru yang akan menampung  
minat lanjut kejuruan 

Permasalahan Penempatan dan Jarak Bangunan

Ruang Kelas & Ruang kantor

 Penataan & Bentuk bangunan 

80 - 150 m 1 lt/ 
3.30 m - 5.00 m

Keadaan kelas yang masih seperti ruangan kelas 
biasa dengan jumlah ruang 1 lantai setiap  
bangunan.

Adapun penempatan jarak antara bangunan yang cukup 
berjarak dan terpisah membuat urutan aktifitas/akses 
antara bangunan menjadi lama

Tingkat kelembaban yang tinggi yang menyebabkan 
dinding berjamur atau rembes.

Desain bangunan yang masih di bawah standar 
ideal sebuah gedung kelas dan kantor fakultas.

Permasalahan akses masuk ke dalam site

Akses untuk beberapa fasilitas sekunder seperti lab, 
perpustakaan, percetakan terpisah cukup jauh dari  
bagian zona bangunan kelas.

• Akses jalan menuju site yang masih belum di bangun secara 
menyeluruh

Kondisi akses jalan yangn belum terfasilitasi dengan 
baik sehingga jika terkena intensitas hujan yang besar 
maka akan banyak tergenang

Tidak tersedianya area pedestrian yang memisahkan 
pejalan khaki dan kendaraan bermotor
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Lokasi 
Kampus

1.6 
Km

400 
M

200 
M

Mapping Distannce

Rujukan fakultas teknik di Kab.Poso

Universitas Sintuwu Maroso ( 
UNSIMAR) menjadi satu-
satunya rujukan para siswa-
siswi jika berminat melanjutkan 
pendidikan pada kejuruan 
teknik

57,4 km

Jarak dari kota tentena ke Kota poso 
ialah 57, 4 km 

Dengan jarak tempuh yang cukup jauh mempuat 
waktu tidak begitu efisien jika para siswa siwi yang 
berada dalam jangkauan kecamatan pamona 
bersaudara ( Kota Tentena)

Permasalahan

Universitas Kristen Tentena

U n i v e r s i t a s  K r i s t e n  Te n t e n a  ( 
UNKRIAT) menjadi salah satu wadah 
tujuan siswa siswi untuk melanjutkan 
pendidikan selepas sekolah menengah 
atas/kejuruan.

Permasalahan - Jawaban

Universitas Kristen Tentena mencangkup/ menerima 
peserta didik yang berada pada sekitaran wilayah 
Pamona Bersaudara ( Pamona Puselemba, Pamona 
Utara, Pamona Selatan, Pamona Timur, Pamona 
Barat, Morowali)

Dimana dengan pembangunan/penambahan 
fakultas kejuruan ( Teknik ) dapat menjawab 
permasalahan kurangnya jumlah rujukan fakultas 
teknik dan juga jarak tempuh untuk ke bagian ibu 
Kota Poso.
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Rujukan Universitas 

• Universitas Kristen Tentena
• STT GKST ( Sekolah Tinggi Teologia )

Konsep Pemerataan Mutu Pendidikan

Ditinjau dari sudut pandang hukum, definisi pendidikan 
berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 (1 dan 4) yaitu :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara”

Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipasi Kasar (APK) 

Kabupaten Poso

Data Presentasi jumlah sekolah menengah kejuruan Kab.Poso  (BPS Kab.Poso)

B e r d a s a r k a n  d a t a  j u m l a h  s e k o l a h 
menengah/kejuruan dari Badan Pusat Stasistika 
Kab .Poso  maka  jumlah dar i  sekolah 
teknik/kejuruan bisa dikatakan cukup banyak 
dimana berada di angka 28%.
Ini berbanding terbalik dengan kurangnya 
jurusan atau fasillitas yang menunjang untuk 
pendidikan lanjut terkait

Kota Tentena : Kota Poso :

• U n i v e r s i t a s  S i n t u w u  M a r o s o 
(UNSIMAR)

Data Jumlah siswa/i SMA & SMK Kab.Poso

D
A

T
A

 J
U

M
L

A
H

 S
M

A
/S

M
A

N
 K

A
B

.P
O

S
O

DATA JUMLAH SMK/SMKN KAB.POSO

Pengambilan Sample

Jumlah keseluruhan Sekolah SMA & SMK di Kab.Poso = 31 
Sekolah

• SMK TEKNIK EKLESIA 
• SMK 2 TENTENA
• SMA GKST 1 TENTENA
• SMA GKST 2 TENTENA

Dari 4 sekolah di tentana jumlah siswa kelas 3, tidak lebih kurang 
dari 60 siswa per tahun.

• Jadi perhitungan sample dari 60 (sma/smk kota tentana) x 31      
( dari total jumlah sekolah kab poso) 

• = 1.860 total jumlah kelas anak-anak kelas 3 (sma/smk di Kota 

TOTAL 1.860 SISWA KELAS 3 DI 
KOTA TENTENA



P E R M A S A L A H A N - 
        M E T O D E   B E R P I K I R 

M E T O D E   B E R P I K I  R

LATAR BELAKANG FENOMENA - PERMASALAHAN 

P E R M A S A L A H A N       

FUNGSIONAL
• Bagaimana rancangan bangunan gedung fakultas teknik mampu 

mewadahi aktivitas belajar mengajar dan aktivitas akademisi 
yang lain dengan baik?

• Bagaimana rancangan tata ruang belajar dan operasional (ruang 
dosen fakultas, administrasi dan kelas) dapat terhubung dengan 
baik?

• Bagaimanapembagian fungsi bangunn agar lebih merata dan 
juga teratur?

Arsitektural
• Bagaimana rancangan bangunan fakultas dapat berfungsi dan 

terasa nyaman secara thermal?
• Bagaimana susunan elemen arsitektural berupa bentuk dapat 

menunjang/menciptakan kenyamanan ruang secara thermal  
dalam aktifivitas belajar dan mengajar?

• Bagaimana strategi desain melalui pendekatan passive design 
untuk mencapai desain bangunan dan ruang yang nyaman?

Ketidakhadiran ruang belajar yang nyaman 

Fasilitas fakultas teknik hanya 
ada/terfokus pada daerah Kota Poso

Tidak hadirnya ruang kelas yang memenuhi 
standar kenyamanan
yang secara effisien memberi kenyamanan 
ruang pada kegiatan belajar   mengajar bagi 
mahasiswa

SOLUSI 

Penambahan minat lanjut kejuruan 

PENYEDIAAN RUANG KELAS, 
PENUNJANG,PADA 
LINGKUNGAN KAMPUS 

PENYADIAAN FUNGSI TERPADU 

Dimana ialah ( Sosial , Belajar, dan juga 
pengembangan ) terutama pada 
mahasiswa/i

Passive Design 

METODE DESIGN RESPONSIVE :
Pengimplenetasian desain struktural yang dapat 
menunjang aktifitas yang berkaitan dengan 
aktifitas akademisi dan lainya.

METODE DESIGN RESPONSIVE :
Pengaplikasian fasad guna merespon 
permasalahan penghawaan dan juga 
pencahayaan alami pada setiap ruangan.

FUNGSIONAL ARSITEKTURAL 

Kebutuhan ruang baru  yang 
mewadahi minat pelajar untul ke 
jenjang universitas

R e n c a n a  p e n g e m b a n g a n  d a n 
pembangunan  UNKRIT
Kurangnya bangunan atau fasilitas dengan 
fungsi terpadu sesuai minat belajar bagi 
pelajar

TGA
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PENDEKATAN 

Jarak akses fasilitas yang terbilang jauh

Jarak akses antara Kota Poso dan Tentena yang 
terbilang jauh.
Dimana itu menjadi salah satu permasalahan 
kebutuhan akses fasilitas khususnya fakultas teknik 
yang ada di Kota Tentena

 

Kebutuhan ruang/wadah untuk 
kegiatan belajar yang lebih efisien

PENYEDIAAN RUANG KELAS, 
PENUNJANG,PADA 
LINGKUNGAN KAMPUS 

FACULTY

Penyediaan fakultas baru (Fakultas Teknik) 
untuk menjadi sarana menyalurkan minat 
lanjut kejuruan di wilayah Kota Tentena

METODE DESIGN RESPONSIVE :
Penempatan dan pengaplikasian bukaan-bukaan 
yang membatu sirkulasi udara keluar masuk dari 
luar maupun dalam bangunan.

KONSTRUKSI 

Pembangunan atau pengadaan fasilltas 
tambahan berupa gedung fakultas teknik yang 
mencangkup 2 Fakultas ( Teknik sipik & Teknik 
Mesin ).

PENYEDIAAN FASILITAS

FUNGSIONAL ARSITEKTURAL &

Penambahan fasilitas pendukung kegiatan dalam 
lingkup fakultas ( Laboratorium dll )



B A B 

KONSEP

• GUBAHAN MASA
• SIRKULASI
• VEGATASI
• STRUKTUR
• UTILITAS
• APLIKASI 

PENDEKATAN
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K O N S E P TARGET STRATEGI KONSEP BANGUNAN

KONSEP 

• Pengaplikasian strategi untuk mencapai kenyamanan ruang 
belajar bagi pengguna ruangan

• Pemanfaatan strategi dalam penghematan penggunaan energi 
agar menncapai kenyamanan yang maksimal

• Bentuk dan fasad bangunan yang menunjang strategi passive 
design

PASSIVE DESIGN

Secara singkat merupakan strategi desain yang bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan bangunan yang lebih nyaman secara 
termal dan pencahayaan, sambil mengurangi konsumsi energi 
dan dampak lingkungan.
Adapun strategi penerapanya berfokus pada :

Pengaturan pencahayaan
 alami ( Sun Shading )

Ventilasi alami & Cross 
Ventilation

Orientasi bangunan

Vegetation & Water ( Pool )

T

R
O

F
M

O
C

FICF IEE NC
Y

AD

A
P

TA
T

IO
N

PEOPLE SENSE,
FEEL, PERCEIVE, 
AND INTERACT

AKADEMIK,
PERSONAL
EMOSIONAL, 
SUBSTANSIONAL

SPACE, 
ENVIROMENT, 
ACTIVITY

P
EO

P
LE

S
P
A

C
E 

P
EO

P
LE

S
P
A

C
E 

IN
T
ER

A
C

T
IO

N

Pengaturan posisi hadap bangunan 
sesuai arah gerak matahari untuk 
memaksimalkan cahaya alami yang 
masuk di dalam bangunan

Pengaplikasian Sun Shading/double 
facade pada bagian luar bangunan untuk 
meminimalisir jumlah cahaya alami 
berlebih yang akan masuk  pada 
bangunan.

Pengaturan & penempatan bukaan pada 
t i t i k - t i t i k  bag ian  bangunan  yang 
membantu memeksimalkan udara keluar 
masuk secara alami dan lebih efisien pada 
bangunan 

Penambahan area khusus air dan 
penataan vegetasi yang menjadi peneduh 
/pengurangan suhu pada sekitaran site 
juga menjadi soft scape penyaring suara 
dari bagian luar site ke dalam.



FAK.TEKNIK SIPIL

FAK.TEKNIK MESIN
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K O N S E P KOMPOSISI MASA/ FORM DEVELOPMENT

VOLUME GIVEN VERTICAl - CENTRALITY DIVISION OF BUILDING MASS FUNCTION

Lokasi berada pada kawasan area kampus 
UNKRIT yang  d imana  memang  d i 
peruntukan sebagai area siap bangun. 

Penempatan dan bentuk masa yang 
berada di tengah dan vertikal dengan 
tetap memperhatikan view serta juga solid 
void masa yang berada di sekitar site

Pembagian masa bangunan untuk pemaksimalan 
dan pemfokusan fungsi dari masing - masing 
rencana prodi 

GREEN COURTYYARD - EXISTING

Green courtyard menghubungkan areal 
p u b l i k s e r t a  b e r p e r a n  s e b a g a i 
penghawaan massayang didukung 
lanskap existing

60%

GIVING BUILDING LEVEL

Pemberian/pembagian jumlah lantai 
pada bangunan sesuai jumlah yang di 
sesuaikan dengan regulasi yang ada ( 
KLB)

ADDITIONS AND DISTRIBUTION OF BUILDING MASH

Penambahan masa bangunan yang di fungsikan 
untuk fungsi sekunder (aktifitas ekstrakulikuler) 
Laboratorium untuk masing-masing fakultas 

FLEXIBEL PARKING - CIRCULATION

Parkir disediakan pada basement + 
ground floor dan parkir sepeda di titik 
temu ser ta  pemusatans i rku las i 
kendaraan besar pada barat site
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K O N S E P 

SUN SHADING/DOUBLE FACADE

Shading device berfungsi sebagai teras dan 
pembayangan pada kulit bangunan serta 
kontrol pencahayaan melalui skylight

FORM DEVELOPMENT ( PASSIVE DESIGN )

Peletakan posisi bangunan dimana bagian samping 
bangunan mengarah ke pergerakan matahari pada bagian  
Timur ke bagian barat bangunan. Dimana matahari mulai 
pukul 07.15 Pagi hingga 15.00 sore.

• Penerapan desain bangunan 
dengan ventilasi silang untuk 
meningkatkan sirkulasi udara 
alami.

VEGETASI & FITUR AIR ( KOLAM )

Penanaman Pohon : Menanam pohon di 
sekitar bangunan untuk memberikan 
bayangan dan mengurangi suhu sekitar.

Taman dan Kolam Air  : Menggunakan elemen 
air seperti kolam atau air mancur untuk 
memberikan efek pendinginan evaporatif.

Area khusus yang berfokus kepada penanganan strategi 
passive design ( Luar bangunan ). Dimana berfungsi 
memberikan efek pengurangan suhu dan jugan efek 
pendinginan evaporatif

Peletakan bukaan-bukaan/ventilasi alami sekaligus 
d e n g a n  s i s t e m  c r o s s  v e n t i l a t i o n  u n t u k 
memaksimalkan siklus udara dari dalam keluar 
bangunan secara lebih efisien dan mennyeluruh

• Lalu dengan sistem cross ventilation 
dimana udara dapat menembus dari 
satu sisi bangunan ke sisi lain 
menciptakan sirkulasi yang baik untuk 
setiap ruangan 

Adapun penerapan sun facade 
bergantung pada penyesuaian 
bentuk dan juga material utama 
yang di akan digunakan.

Penanaman Pohon : adapun 
dalam jenis pohon yang akan di 
taman akan menyesuaikan dengan 
fokus fungsinya yaitu : 
• P o h o n  s e d a n g  m i n i m 

pencahayaan matahari
• Pohon Peneduh
• Ground Cover 

1

2

3 NATURAL VENTILATION/CROSS VENTILATION

Dimana sirkulasi udara dapat bergerak 
secara fleksibel walau tidak searah. 
Membuat lebih mudah tersebar ke dalam 
ruangan.

ORIENTASI BANGUNAN 

E

W

U

S
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K O N S E P 

Pohon sedang minim 
pencahayaan matahari

Pohon peneduh 
(penghasil oksigen)

Ground Cover vegetation

Pohon Ketapang
( Terminalia mantaly)

Pohon Palem 
(Arecaceae)

Pohon Flamboyan 
( Delonix regia )

Pohon Palem 
Kuning

Pohon Ketapang
kencana

Pohon Angsana

Pohon Kiara Payung 

America Holly Lantana Aallysum

Episcia Cupreata
/flame violet

Iberis 
Sempervirens

Lilyday

Pohon Kersen

LANSKAP 

Vegetation PlacementSirkulasi Kendaraan 

Sirkulasi

Mobil Motor Mini Bus Bus

Main entrance-parkir Mobil Dan Motor

Pedestrian

Main entrance- Drop and Out

Vegetation Area

Water Area

OUT

IN

Area ParkirArea Parkir

Drop and out

Fak.

Teknik Mesin

Fak.

Teknik sipil

LA
B

LA
B
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K O N S E P 
Konsep Struktur Material Bangunan

Rigid Structure

Ilustrasi Axonometri

Low Carbon
concrete

Precast Steel

Tempered Glass

Sebaran beban 
group pile

Exterior Walls

Interior Walls

Window Frame
Alumunium 100%

Window glazing
Single glazing 8 mm

Bottom Floor 
Consttruction

Intermediate foor 
construction

Main Materials

Rigid

Sistem Air Bersih

Elektrikal

Water 
Tank

Rain
Water TankGround

Water Tank

Sumur

PUMP

Sistem Air Kotor

Water 
Tank

Septic
Tank

Peresapan 
Sanitasi Kota BK

BK BL

BK

BK

BL

BL

BL

Shaft

R.Genset
Travo PLN
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K O N S E P 
Konsep Zonasi Ruang 

Teknik Sipil

Teknik
Mesin

L
A

B
L

A
B

Area Parkir

IN

OUT

Teknik Sipil

Area Parkir

Zonasi fungsi ruang per lantai (Teknik Sipil) 

Teknik Sipil

Teknik
Mesin

Zonasi fungsi ruang per lantai ( Teknik Mesin ) 

• Ruang kelas tipe a
• Ruang kelas tipe b
• Ruang Kelas tipe c
• Lavatory

• Ruang Kajur
• Ruang Sekjur
• Dekan
• Wakil Dekan
• Ruang Dosen
• Ruang Tata Usaha

• Ruang Koperasi
• Percetakan
• BEM
• LPPM
• Kantin
• lavatory 
• Security

• Ruan kelas tipe a
• Ruang kelas tipe b
• Auditorium

• Ruang Koperasi
• Percetakan
• BEM
• LPPM
• Kantin
• lavatory 
• Security

Zonasi fungsi ruang per lantai 
( Lab. Teknik Sipil ) 

• Lab Komputer
• Lab Teknologi
• Lab. Mekanika Tanah

• Lab. Geodesi
• Lab. Hidroteknik
• Lab. Struktur 
• Lab.Bahan Bangunan
• Lab. Jalan Raya

Zonasi fungsi ruang per lantai 
( Lab. Teknik Mesin ) 

Lantai 1

Lantai 2

Lantai 3

Lantai 1

Lantai 2

Lantai 3

Lantai 1

Lantai 2

Lantai 1

Lantai 2

• Lab. Perawatan
• Lab. CNC, CAD, CAE
• Lab. Industrik 
• Perancangan

• Lab. Pengelasan & 
Pabrikasi

• Lab. Pneumatik
• Lab. Elektropalting
• Lab .Otomotif
• Lab. Sepeda Motor
• L a b . P r o d u k s i  & 

Permesinan

Area Parkir

• Ruang Kajur
• Ruang Sekjur
• Dekan
• Wakil Dekan
• Ruang Dosen
• Ruang Tata Usaha
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K O N S E P 
Ploting Ruang 

x x

7 7

a
a

a
b

b

c

c

• Ruang kelas tipe a
• Ruang kelas tipe b
• Ruang Kelas tipe c
• Lavatory ( x )

1. Ruang Kajur
2. Ruang Sekjur
3. Ruang Ka Prodi
4. Ruang Tata Usaha
5. Ruang Dosen
6. Asdos/admin
7. Lavatory

1

2
3

3
4

55
5

55

6

5
1. Ruang Koperasi
2. Percetakan
3. BEM
4. LPPM
5. Kantin
6. lavatory 
7. Security

1

2

5

6

7

6

3

4

1. Lab. Geodesi
2. Lab. Hidroteknik
3. Lab. Struktur 
4. Lab.Bahan Bangunan
5. Lab. Jalan Raya
6. lavatory
7. gudang

6 6

1
2

3-47

53-4

4
4

1. Lab Komputer
2. Lab Teknologi
3. Lab. Mekanika Tanah
4. lavatory

1
1

2
3

3

1. Lab. Pengelasan & 
Pabrikasi

2. Lab. Pneumatik
3. Lab. Elektropalting
4. Lab .Otomotif
5. Lab. Sepeda Motor
6. L a b . P r o d u k s i  & 

Permesinan
7. Lavatory

14-5
2-3

6
4-5

7
7

1. Lab. Perawatan
2. Lab. CNC, CAD, CAE
3. Lab. Industrik 
4. Perancangan12

3 2
4

5 5

4
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